
DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL V 

DAFTAR GAMBAR V 

DAFTAR LAMPIRAN V 

I PENDAHULUAN 1 

1.1 Latar Belakang 1 

1.2 Tujuan 2 

II TINJAUAN PUSTAKA 3 

2.1 Taksonomi dan Morfologi Jati Putih (Gmelina arborea Roxb.) 3 

2.2 Sertifikasi Sumber Benih 4 

2.3 Sertifikasi Mutu Benih                 5 

2.4 Sertifikasi Mutu Bibit                 5 

III METODE 6 

3.1 Lokasi dan Waktu PKL 6 

3.2 Prosedur Kerja 6 

IV KEADAAN UMUM BALAI UPTD SPTH DINAS KEHUTANAN 12 

 PROVINSI JAWA BARAT  

4.1 Sejarah dan Profil 12 

4.2 Visi dan Misi 12 

4.3 Tugas Pokok dan Fungsi 16 

4.4  Struktur Organisasi 13 

V SERTIFIKASI BENIH JATI PUTIH (Gmelina arborea Roxb.) 14 

5.1 Sertifikasi Sumber Benih Jati Putih 14 

5.1.1 Persiapan Administrasi 14 

5.1.2 Persiapan Teknis 14 

5.1.3 Klarifikasi Kepemilikan Lahan 14 

5.1.4 Identifikasi Sumber Benih 15 

5.1.5 Deskripsi Sumber Benih 16 

5.1.6 Penerbitan Hasil Penilaian 19 

5.2 Sertifikasi Mutu Benih Jati Putih 19 

5.2.1 Pemeriksaan Dokumen Permohonan 19 

5.2.2 Pengambilan Contoh Benih 19 

5.2.3 Pengujian Mutu Fisik Fisiologis Benih 20 

5.2.4 Penerbitan Hasil Uji Laboratorium 26 

5.2.5  Pengawasan dan Peredaran Benih            31 

5.3 Sertifikasi Mutu Bibit Jati Putih 26 

5.3.1 Pemeriksaan Mutu Genetik 27 

5.3.2 Pengambilan Sampel 27 

5.3.3 Penilaian Mutu Fisik Fisiologi Bibit 27 

5.3.5 Penerbitan Hasil Penilaian 30 

5.3.6  Pengawasan dan Peredaran Bibit            36 

 

 



 

VI SIMPULAN 32 

DAFTAR PUSTAKA 33 

LAMPIRAN 36 

 

  



DAFTAR TABEL 

1 Hasil identifikasi calon sumber benih jati putih      15 

2 Deskripsi calon sumber benih jati putih 18 

3 Persentase kadar air benih jati putih menggunakan oven 21 

4 Persentase kadar air benih jati putih menggunakan moisture meter 22 

5 Persentase kemurnian benih jati putih 23 

6 Hasil bobot 1.000 butir benih jati putih 24 

7 Persentase daya berkecambah benih jati putih 25 

8 Hasil penilaian syarat umum bibit jati putih 28 

9 Hasil penilaian syarat khusus bibit jati putih 29 

DAFTAR GAMBAR 

1 Morfologi jati putih 3 
2 Struktur organisasi UPTD SPTH Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat 13 
3 Deskripsi calon sumber benih jati putih 17 
4 Pengambilan contoh benih jati putih 20 
5 Penetapan kadar air benih jati putih menggunakan moisture meter 22 
6 Analisis kemurnian benih jati putih 23 
7 Pengujian daya berkecambah benih jati putih 25 
8 Komponen evaluasi daya berkecambah 26 
9 Pengukuran diameter bibit jati putih 29 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

1 Rencana jalur quick tour penilaian sumber benih 41 
2 Sertifikat sumber benih tanaman hutan 42 

 

 

 


